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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan penerapan sikap

kemandirian dan peduli sosial dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah di SMK Negeri 1 Karanganyar. Metode penelitian menggunakan kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini SMK Negeri 1 Karanganyar telah berupaya dalam penguatan
karakter kemandirian dan peduli sosial melalui pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS). Pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah
(PKS) yang meliputi kegiatan memberikan pelayanan berlalu lintas, pembinaan dan
pengenalan rambu-rambu lalu lintas, pembinaan dan pengenalan peraturan lalu lintas.
Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut penerapan karakter kemandirian dan
peduli sosial dapat ditumbuhkan pada anggota ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Surakarta. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
anggota ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) yaitu pelaksanaan bersih
kota dan berpartisipasi dalam kegiatan zero knalpot brong yang dilaksanakan oleh
Polres Karanganyar.

Kata kunci: Kemandirian, Peduli Sosial, Esktrakurikuler PKS

Abstract

This research aims to determine the implementation and implementation of attitudes
of independence and social care in the implementation of the extracurricular School
Security Patrol at SMK Negeri 1 Karanganyar. The research method uses descriptive
qualitative. Data collection techniques through observation, interviews and
documentation. The results of the research are that SMK Negeri 1 Karanganyar has
made efforts to strengthen the character of independence and social awareness through
the implementation of the extracurricular School Security Patrol (PKS).
Implementation of the extracurricular School Security Patrol (PKS) which includes
activities providing traffic services, coaching and introducing traffic signs, coaching
and introducing traffic regulations. In carrying out these activities, the character of

independence and social care can be developed in the extracurricular members of the



School Security Patrol (PKS) at SMK Negeri 1 Surakarta. One of the activities carried
out by extracurricular members of the School Security Patrol (PKS) is carrying out
city clean-ups and taking part in zero exhaust activities carried out by the Karanganyar
Police.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Nasional sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 (Fokusmedia, 2006: 62) adalah: “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Mengacu pada tujuan pendidikan Nasional yang telah disebutkan, pendidikan memiliki
tanggung jawab signifikan dalam mengembangkan individu-individu yang berkualitas, cerdas,
serta bertanggung jawab terhadap kemajuan bangsa dan negara. Untuk mencapai tujuan
tersebut, setiap individu selalu berinteraksi dengan tiga lingkungan utama yang saling terkait,
yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Sebagai salah satu
lembaga pendidikan formal, sekolah berupaya secara aktif untuk mempersiapkan peserta didik
melalui proses pembelajaran.

Dari segi etimologi, istilah pendidikan dalam bahasa Inggris dikenal sebagai education
yang merujuk pada proses pengembangan kemampuan diri dan penguatan individu. Pendidikan
menjadi topik yang selalu relevan untuk dibahas, mengingat bahwa esensinya mencakup upaya
manusia dalam menggali serta meningkatkan potensi-potensi baik secara fisik maupun spiritual
yang sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung dalam masyarakat dan kebudayaan.
Sebagaimana disampaikan oleh Moh Roqib (2019), pendidikan diartikan sebagai suatu proses
transformasi pengetahuan yang menuju kepada perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan
seluruh potensi manusia.

Karakter merupakan unsur utama dalam individu yang membentuk aspek
psikologisnya, mengarahkan perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang diyakininya dalam
berbagai situasi (Suwardani, 2020). Kata "karakter" berasal dari bahasa Yunani yang berarti

"to mark" (menandai) dan menekankan pada penerapan nilai-nilai positif melalui tindakan



konkret atau perilaku. Oleh karena itu, seseorang yang menunjukkan perilaku tidak jujur,
kejam, atau rakus dianggap memiliki karakter yang kurang baik, sedangkan individu yang
bersikap jujur dan suka menolong dianggap memiliki karakter yang mulia. Dalam konteks ini,
istilah karakter erat kaitannya dengan kepribadian seseorang, dan seseorang dapat dianggap
memiliki karakter (a person of character) jika perilakunya sesuai dengan standar moral yang
berlaku.

Pendidikan karakter terdiri dari dua komponen, yaitu pendidikan dan karakter.
Pendidikan merujuk pada upaya sadar untuk mengembangkan individu menjadi pribadi yang
lebih baik, sementara karakter mengacu pada ciri khusus yang dapat memengaruhi perilaku
seseorang (Digdoyo, 2019). Dengan demikian, pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai
kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk memfasilitasi dan membantu peserta
didik dalam memahami nilai-nilai baik dan luhur. Pendidikan karakter bertujuan agar peserta
didik memiliki kompetensi intelektual, penampilan menarik, serta kemauan yang kuat untuk
mendorong kebaikan dan kehormatan, serta mampu mengambil keputusan secara bijak
(Duryat, 2021). Hal ini bertujuan agar mereka dapat memberikan kontribusi positif dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, hakikat pendidikan karakler adalah
pendidikan nilai yang membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk tumbuh dan kembang
menjadi manusia paripuma (insan kamil).

Menurut Thomas Lickona (1991), pendidikan karakter melibatkan tiga elemen utama,
yakni pemahaman terhadap kebaikan (knowing the good), kecintaan terhadap kebaikan
(desiring the good), dan pelaksanaan kebaikan (doing the good). Konsep pendidikan karakter
tidak hanya terbatas pada memberikan pengetahuan kepada anak mengenai apa yang benar dan
apa yang salah, melainkan lebih pada penanaman kebiasaan positif (habituation) terkait dengan
perilaku yang baik. Dengan demikian, pendidikan karakter bertujuan agar peserta didik
memiliki pemahaman mendalam, merasakan, dan bersedia untuk melakukan tindakan yang
baik. Dalam konteks ini, pendidikan karakter memiliki tujuan serupa dengan pendidikan akhlak
atau pendidikan moral.

Menurut Thomas Lickona (1991), pendidikan karakter dapat diartikan sebagai upaya
pendidikan yang bertujuan membentuk kepribadian seseorang melalui pembinaan nilai-nilai
budi pekerti. Manifestasi dari pendidikan karakter ini tercermin dalam tindakan nyata individu,
seperti perilaku yang positif, integritas, tanggung jawab, penghargaan terhadap hak orang lain,
kerja keras, dan aspek-aspek lainnya. Definisi lanjutan mengenai pendidikan karakter

kemudian diajukan oleh Elkind dan Sweet.



“Character education is the deliberate esffort to help people understand, care about, and
act upon caore ethical values. When we think about the kind of character we want for our
children, it is clear that we want them to be able tu judge what is right, care deeply about what
is right, and then do what they believe to be right, even in the face of pressure from without
and temptation from within”.

Pada tingkat rinci, pendidikan karakter dapat dipahami sebagai segala tindakan yang
dilakukan oleh guru yang memiliki dampak terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Peran guru mencakup bimbingan dalam membentuk watak peserta didik, termasuk
memberikan contoh melalui perilaku, gaya berbicara, metode penyampaian materi, sikap
toleransi, serta berbagai aspek terkait lainnya (Buan, 2021).

Pendidikan sebagai pembentuk karakter peserta didik ini sesuai dengan pandangan Ki
Hajar Dewantara tentang pendidikan sebagai dasar pembangunan karakter pada peserta
didik sebagaimana dituliskan dalam buku Ki Hajar Dewantara yang isinya menyatakan
“budi pekerti, watak atau karakter, itulah bersatunya gerak pikiran, perasaan dan kehendak
atau kemauan yang kemudian menimbulkan tenaga (Udin & Nawawi, 2023). Dengan adanya
budi pekerti itu tiap-tiap manusia berdiri sebagai manusia merdeka (berkepribadi), yang dapat
memerintah atau menguasai diri sendiri. Inilah manusia yang berdab dan itulah maksud dan
tujuan pendidikan dalam garis besarnya” (Haryati, 2019).

Permasalahan terkait karakter dianggap sebagai tantangan yang sangat mendesak dalam
kehidupan manusia. Karena itu, belakangan ini, kesadaran akan urgensi pendidikan karakter
semakin meningkat, terutama di tengah gejala kemerosotan dan krisis moral dalam masyarakat,
meningkatnya kejadian tindak kekerasan, ketidaksesuaian retorika politik dan perilaku sehari-
hari politisi yang kurang peduli terhadap sesama. Pendidikan karakter, khususnya yang
menitikberatkan pada dimensi etis religius, dianggap relevan untuk diterapkan sebagai solusi
(Larry P. Paccy, 2014).

Pemerintah dalam pengupayaan mewujudkan tujuan pembangunan karakter yang
tercantum dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 serta mengatasi permasalahan
kebangsaan yang ada, pemerintah mengakui pembangunan karakter sebagai salah satu prioritas
dalam program pembangunan Nasional. Posisi ini secara eksplisit dijelaskan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015, di mana pendidikan
karakter dianggap sebagai fondasi untuk merealisasikan visi pembangunan Nasional yaitu
“mewujudkan masyarakat berakhlakmulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab

berdasarkan falsafah Pancasila”.



Kemandirian dianggap sebagai aspek kritis yang harus dimiliki oleh setiap individu,
termasuk anak-anak. Selain berpotensi memengaruhi kinerja, kemandirian juga memiliki peran
penting dalam mendukung pencapaian tujuan hidup, meraih prestasi, dan memperoleh
penghargaan. Tanpa didukung oleh sifat mandiri, individu atau anak akan mengalami kesulitan
dalam mencapai potensi maksimal dan meraih kesuksesan (Yusuf, 2009).

Menurut Novita (2007), anak-anak yang mengalami perkembangan kemandirian dan
tanggung jawab secara normal cenderung menunjukkan tren positif pada masa depan, termasuk
pencapaian prestasi dan peningkatan kepercayaan diri. Dalam konteks lingkungan keluarga dan
sosial, anak yang mandiri dan bertanggung jawab akan lebih mudah beradaptasi, membuatnya
lebih diterima oleh teman-teman sebayanya. Seorang individu dianggap mandiri jika secara
fisik mampu bekerja sesuai dengan kemampuannya, memiliki kemampuan berpikir dan
menggunakan kreativitas secara independen, dapat mengekspresikan ide-idenya, dapat
mengelola emosinya dengan baik secara emosional, dan memiliki nilai-nilai moral yang
membimbing perilakunya menuju perbaikan.

Karakter mandiri mengacu pada kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan
sendiri melalui usaha pribadi dan tanpa ketergantungan pada orang lain (Nuraeni, 2022).
Keberadaan karakter mandiri mendorong individu untuk mengatasi tantangan hidup dan
kehidupannya sendiri, memberikan motivasi untuk mengambil inisiatif, berkreasi, berinovasi,
bersikap proaktif, dan bekerja keras. Karakter mandiri berfungsi sebagai panduan untuk
mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan sikap tanpa bergantung pada keputusan orang
lain (Nasution, 2018). Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter mandiri
mencerminkan sikap atau perilaku yang tidak bergantung pada pihak lain. Karakter mandiri
siswa dapat diamati ketika mereka menunjukkan sikap dan perilaku yang tidak mudah
bergantung pada orang lain saat menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini tercermin dalam tindakan
mereka yang mandiri dalam menjalankan tugas pribadi, kemampuan untuk mengendalikan dan
mengatur diri, serta kesiapan untuk menerima tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.

Karakter mandiri merupakan elemen krusial dalam kepribadian siswa yang memiliki
signifikansi tinggi. Kehidupan seseorang penuh dengan ujian dan tantangan, dan individu yang
memiliki nilai karakter mandiri yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi berbagai
masalah. Karakter mandiri ditandai oleh kemampuan individu untuk mengatasi hambatan tanpa
bergantung pada orang lain, aktif mencari solusi, dan menghadapi permasalahan dengan tekad
(Arifah, 2023).

Dalam pengertian lebih spesifik, karakter mandiri dapat didefinisikan sebagai sikap

atau perilaku seseorang yang mampu melakukan kegiatan sendiri tanpa bergantung atau
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memerlukan bantuan dari pihak lain. Mustari (2011) menjelaskan bahwa sifat mandiri
mencakup sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain ketika
menyelesaikan tugas-tugas tertentu.

Karakter peduli sosial dianggap sebagai salah satu nilai karakter yang terus ditekankan
di Indonesia. Dalam konteks ini, sebagai makhluk sosial, manusia secara alami memerlukan
interaksi dengan sesama dalam kehidupannya. Namun, terdapat tren di dunia pendidikan,
khususnya di Indonesia, di mana fokus utama lebih tertuju pada aspek kognitif atau akademik,
daripada pembentukan karakter. Dampak dari tren ini adalah menurunnya perhatian terhadap
karakter peduli sosial. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan moral dan norma
di lingkungan sekolah, seperti ketidakpedulian terhadap sesama, insiden perkelahian, tindakan
bullying, dan sejenisnya (Prihatmojo & Badawi, 2020). Maka berdasarkan permasalahan
penyimpangan moral dan norma di sekolah penanaman karakter peduli sosial penting untuk
dilakukan.

Peduli sosial dianggap sebagai salah satu nilai dalam pendidikan karakter yang
seharusnya diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Konsep peduli sosial, seperti yang
dijelaskan oleh Muchlas Samani dan Haryanto (2012), melibatkan perlakuan yang sopan
terhadap orang lain, sikap santun, toleransi terhadap perbedaan, menghindari tindakan yang
menyakiti orang lain, memiliki keterbukaan untuk mendengar pendapat orang lain, semangat
berbagi, menghindari perilaku merendahkan, tidak memanfaatkan orang lain, kemampuan
untuk bekerja sama, partisipasi dalam kegiatan masyarakat, kasih sayang terhadap sesama
manusia dan makhluk lainnya, kesetiaan, serta cinta damai dalam menghadapi berbagai
persoalan.

Menurut Darmiyati Zuchdi (2011: 170), konsep peduli sosial dapat didefinisikan
sebagai sikap dan perilaku yang senantiasa memiliki keinginan untuk memberikan bantuan
kepada masyarakat yang membutuhkan. Ketika membahas tentang kepedulian sosial, tidak
dapat dipisahkan dari konsep kesadaran sosial, yang merujuk pada kemampuan seseorang
untuk memahami makna dari situasi sosial.

Ekstrakurikuler merupakan inisiatif pemerintah untuk mengakomodasi pengembangan
potensi, bakat, dan minat individu peserta didik (Pakaya & Hakeu, 2023). Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan bentuk pembelajaran yang dilaksanakan di luar jam pelajaran
reguler sekolah (kurikulum). Pihak sekolah mengorganisir dan melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler, dimana peserta didik dapat berpartisipasi sesuai dengan bakat dan minat yang
mereka miliki. Program ini dirancang untuk memastikan bahwa peserta didik tidak hanya

menjadi terampil dalam aspek akademis, tetapi juga memperoleh keterampilan dalam bidang
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non-akademis. Pentingnya ekstrakurikuler terlihat ketika beberapa sekolah formal cenderung
lebih fokus pada pengelolaan program akademik, dan kurang memperhatikan program-
program yang dapat meningkatkan prestasi peserta didik di bidang non-akademis (Anwar,
2011). Meskipun demikian, beberapa sekolah tetap menyertakan program-program
pengembangan prestasi non-akademik sebagai pelengkap, meski seringkali hanya sebagai
tambahan.

Piet A. Sahertian (1994: 132) menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merujuk
pada kegiatan di luar jam pelajaran rutin, termasuk waktu liburan, yang diadakan baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memperluas
pengetahuan siswa tentang keterkaitan antara berbagai mata pelajaran, memberikan wadah bagi
penyaluran bakat dan minat mereka, serta melengkapi upaya pembinaan menuju
pengembangan manusia secara menyeluruh.

Pada dasarnya, kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya berfokus pada penggalian potensi,
pengembangan bakat, dan minat siswa, tetapi juga bertujuan membentuk karakter siswa
menjadi lebih baik melalui pembinaan yang diselenggarakan dalam kegiatan yang diminati
oleh siswa. Melalui partisipasi dalam kegiatan yang diminati, siswa dapat lebih mudah
menyerap nilai-nilai positif, seperti meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan mereka
kepada Tuhan Yang Maha Esa, membentuk disiplin, meningkatkan kesadaran berbangsa dan
bernegara, serta mengembangkan budi pekerti luhur (Tutuk, 2015).

Kegiatan Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar memiliki
fungsi utama dalam menjaga kondisi aman sekolah, yang berperan penting dalam mendukung
kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah. Tugas patroli tersebut melibatkan pelaksanaan
penyebrangan di jalan untuk siswa SMK Negeri 1 Karanganyar dan warga masyarakat yang
melintas, pelaksanaan inspeksi mendadak terhadap siswa, kontribusi dalam Unit Kesehatan
Sekolah (UKS), pengamanan upacara bendera, serta memastikan kelancaran kegiatan di
sekolah ketika ada acara atau kegiatan tertentu.

Dalam implementasinya, kegiatan ekstrakurikuler menghadapi sejumlah permasalahan,
antara lain rendahnya minat siswa terhadap beberapa ekstrakurikuler. Hal ini disebabkan
sebagian siswa merasa enggan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena takut akan
mengganggu proses belajar mereka, merasa bahwa kegiatan ekstrakurikuler memerlukan
investasi waktu yang cukup besar, dan menilai bahwa kegiatan tersebut terlalu monoton. Selain
itu, hambatan lain yang ditemui dalam pelaksanaan ekstrakurikuler adalah kurangnya
keterlibatan siswa yang menjadi anggota Patroli Keamanan Sekolah. Hal ini tercermin dari

tingkat ketidakaktifan mereka dalam kegiatan, serta kurangnya pemahaman mereka terhadap
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tugas dan fungsi sebenarnya dalam ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah. Informasi
tambahan dari guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP) serta guru Pendidikan Agama Islam di
sekolah ini mengungkapkan bahwa beberapa anggota Patroli Keamanan Sekolah masih
kesulitan menunjukkan disiplin dalam belajar dan ketaatan terhadap aturan sekolah.

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut. 1) Bagaimana pelaksanaan esktrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri
1 Karanganyar?, 2) Bagaimana cara penerapan sikap kemandirian dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Karanganyar?, 3) Bagaimana cara
penerapan sikap peduli sosial dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di
SMK Negeri 1 Karanganyar?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan dan
penerapan sikap kemandirian dan peduli sosial dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Karanganyar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di SMK
Negeri 1 Karanganyar. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi dilakukan pada pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah (PKS). Wawancara mendalam bersama dengan waka kesiswaan, pembina
ekstrakurikuler PKS, ketua esktrakurikuler PKS, dan anggota aktif ekstrakurikuler PKS.
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dengan analisis
data menggunakan teknik alir.

Prosedur awal yang dilakukan peneliti adalah pengambilan data melalui observasi.
Langkah kedua melibatkan wawancara dengan subjek penelitian. Kemudian, peneliti
mengumpulkan dokumentasi. Setelah data terkumpul, keabsahan data diuji dengan
mencocokkan data dari berbagai sumber wawancara. Peneliti memeriksa kesesuaian data dari
kelima subjek penelitian; jika data konsisten, maka data dianggap valid. Selain itu, data dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi juga dicocokkan untuk memastikan validitas.

Indikator yang digunakan pada penelitian ini terkait kegiatan esktrakurikuler PKS
meliputi memberikan pelayanan berlalu lintas, pembinaan dan pengenalan rambu-rambu lalu
lintas, pembinaan dan pengenalan peraturan-peraturan lalu lintas (Nabila, 2018). Indikator
sikap kemandirian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi percaya diri, berinisiatif,
menghargai waktu, berperilaku sopan, menyelesaiakan persoalan dengan baik, bertanggung
jawab (Kom, Nardi, & Edu, 2020). Indikator sikap peduli sosial pada penelitian ini meliputi

tolong menolong, tenggang rasa, toleransi, aksi sosial, berakhlak mulia (Darmiatun, 2013).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1
Karanganyar

Pelaksanaan esktrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar

terdiri dari berbagai kegiatan. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut meliputi kegiatan pemberian

pelayanan berlalu lintas, pembinaan dan pengenalan rambu-rambu lalu lintas, serta pembinaan

dan pengenalan peraturan-peraturan lalu lintas (Nabila, 2018).

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan esktrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah
(PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar dilaksanakan satu kali dalam seminggu pada hari Sabtu
yang dibina oleh Pembina PKS dan berkolaborasi dengan Polres Karanganyar. Pada awal
penerimaan anggota baru ekstrakurikuler PKS selalu melaksanakan Pendidikan Dasar (Diksar)
yang diampu langsung oleh anggota kepolisian Polres Karanganyar, sebagai pembinaan dan
pengenalan terhadap rambu-rambu lalu lintas dan peraturan-peraturan lalu lintas.

Kegiatan pertama yaitu pemberian pelayanan berlalu lintas adalah salah satu aspek
penting dalam ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1
Karanganyar. Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi siswa mengenai pentingnya
keselamatan berlalu lintas serta memberikan layanan nyata di lingkungan sekitar sekolah guna
memastikan kelancaran dan keamanan lalu lintas. Kegiatan memberikan pelayanan berlalu
lintas yang dilakukan oleh anggota ekstrakurikuler PKS yaitu dengan kegiatan mengatur jalan
di depan lingkungan sekolah pada jam masuk dan pulang sekolah serta memberikan
kemudahan siswa SMK Negeri 1 Karanganyar dalam penyebrangan jalan.

Kegiatan memberikan pelayanan berlalu lintas yang dilakukan oleh anggota
ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar yaitu dengan kegiatan mengatur jalan di
depan lingkungan sekolah pada jam masuk dan pulang sekolah serta memberikan kemudahan
siswa SMK Negeri 1 Karanganyar dalam penyebrangan jalan. Pelaksanaan ekstrakurikuler
PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar dengan kegiatan pemberian pelayanan berlalu lintas telah
memberikan banyak manfaat baik bagi siswa maupun lingkungan sekitar sekolah. Melalui
kegiatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang keselamatan berlalu lintas,
tetapi juga belajar untuk bertanggung jawab dan peduli terhadap keselamatan bersama
(Wibowo, 2021).

Kegiatan kedua yaitu kegiatan pembinaan dan pengenalan rambu-rambu lalu lintas
merupakan salah satu program penting dalam ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS)
di SMK Negeri 1 Karanganyar. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan

pemahaman siswa mengenai keselamatan berlalu lintas serta menciptakan lingkungan sekolah
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yang lebih aman. Kegiatan pembinaan dan pengenalan rambu-rambu lalu lintas dalam
pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar
yaitu melalui kegiatan pembinaan oleh pembina ekstrakurikuler tentang pengenalan rambu-
rambu lalu lintas yang dilakukan rutin seminggu sekali, dan pembinaan langsung oleh Polres
Karanganyar.

Pembinaan dan pengenalan rambu-rambu lalu lintas dalam pelaksanaan ekstrakurikuler
Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar yaitu melalui kegiatan
pembinaan oleh pembina ekstrakurikuler tentang pengenalan rambu-rambu lalu lintas yang
dilakukan rutin seminggu sekali, dan pembinaan langsung oleh Polres Karanganyar. Kegiatan
pembinaan dan pengenalan rambu-rambu lalu lintas pada ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri
1 Karanganyar merupakan langkah penting dalam menciptakan generasi yang sadar akan
keselamatan berlalu lintas. Melalui program ini, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
mengenai rambu-rambu lalu lintas, tetapi juga terbentuk menjadi individu yang disiplin dan
bertanggung jawab (Rahmawati & Santoso, 2021).

Kegiatan ketiga yaitu kegiatan pembinaan dan pengenalan peraturan-peraturan lalu
lintas merupakan bagian integral dari ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di
SMK Negeri 1 Karanganyar. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya keselamatan berlalu lintas serta
mempersiapkan mereka untuk menjadi agen perubahan dalam menciptakan budaya tertib
berlalu lintas di lingkungan sekolah dan masyarakat. Kegiatan pembinaan dan pengenalan
peraturan-peraturan lalu lintas yang dilakukan dalam ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar yaitu melalui pendidikan dasar (Diksar) yang
dilakukan setiap satu atau dua tahun sekali pada awal penerimaan anggota PKS yang baru.
Kegiatan pembinaan dilaksanakan dengan melibatkan pihak kepolisian setempat, khususnya
dari satuan lalu lintas. Polisi memberikan sosialisasi mengenai peraturan-peraturan lalu lintas,
tanda-tanda lalu lintas, serta etika berkendara.

Kegiatan pembinaan dan pengenalan peraturan-peraturan lalu lintas yang dilakukan
dalam ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar yaitu
melalui pendidikan dasar (Diksar) yang dilakukan setiap satu atau dua tahun sekali pada awal
penerimaan anggota PKS yang baru. Kegiatan pembinaan dilaksanakan dengan melibatkan
pihak kepolisian setempat, khususnya dari satuan lalu lintas. Kegiatan pembinaan dan
pengenalan peraturan-peraturan lalu lintas pada ekstrakurikuler PKS memberikan kontribusi

signifikan dalam membentuk siswa yang sadar akan pentingnya keselamatan berlalu lintas
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(Adi, 2019). Dukungan dari pihak kepolisian, sekolah, dan masyarakat sangat berperan dalam
keberhasilan program ini.

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler
Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nabila (2018), yang menunjukkan hasil mengenai pelaksanaan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) terdiri dari kegiatan seperti memberikan
pelayanan lalu lintas, pembinaan dan pengenalan peraturan lalu lintas, serta keterlibatan dalam
kegiatan keamanan sekolah sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
praktis kepada siswa tentang keselamatan berlalu lintas dan tanggung jawab sosial.

3.2 Penerapan Sikap Kemandirian dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Patroli

Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar
Penerapan sikap kemandirian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah
(PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar selalu diupayakan oleh seluruh anggota dan pembina
ekstrakurikuler PKS. Sikap kemandirian adalah salah satu aspek penting yang dikembangkan
dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1
Karanganyar. Kemandirian tidak hanya berarti kemampuan siswa untuk bekerja sendiri, tetapi
juga mencakup kemampuan untuk mengambil inisiatif, membuat keputusan, dan bertanggung
jawab atas tindakannya. Sikap kemandirian terdiri dari percaya diri, berinisiatif, menghargai
waktu, berperilaku sopan, menyelesaikan persoalan dengan baik dan bertanggung jawab (Kom,
Nardi, & Edu, 2020).

Sikap percaya diri merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar. Sikap ini
membantu siswa untuk menjalankan tugas mereka dengan penuh keyakinan, berani mengambil
keputusan, dan menghadapi berbagai tantangan dengan tenang. Penguatan sikap percaya diri
dalam ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar ditunjukkan dengan anggota PKS
diberikan pelatihan kepemimpinan yang meliputi keterampilan komunikasi, pengambilan
keputusan, dan manajemen konflik. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan rasa percaya
diri mereka dalam memimpin dan mengelola situasi.

Sikap percaya diri dalam ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar
ditunjukkan dengan anggota PKS diberikan pelatihan kepemimpinan yang meliputi
keterampilan komunikasi, pengambilan keputusan, dan manajemen konflik. Sikap percaya diri
yang diterapkan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK
Negeri 1 Karanganyar berhasil meningkatkan kemampuan kepemimpinan, komunikasi, dan

tanggung jawab siswa. Program ini tidak hanya membantu siswa dalam menjalankan tugas
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PKS dengan lebih baik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di
luar sekolah (Rahmawati & Santoso, 2021).

Sikap berinisiatif adalah kemampuan untuk mengambil tindakan secara proaktif tanpa
harus menunggu perintah atau instruksi dari orang lain. Dalam konteks ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar, sikap ini sangat penting untuk
membangun siswa yang mandiri, bertanggung jawab, dan mampu menciptakan solusi terhadap
masalah-masalah yang ada di lingkungan sekolah. Sikap berinisiatif anggota PKS dalam
pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) ditunjukkan dengan anggota
PKS dilatih untuk secara mandiri mengidentifikasi potensi masalah atau situasi yang
membutuhkan perhatian khusus di lingkungan sekolah, seperti area yang rawan pelanggaran
tata tertib atau kondisi yang berpotensi menimbulkan bahaya.

Sikap berinisiatif anggota PKS dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar ditunjukkan dengan anggota PKS dilatih untuk
secara mandiri mengidentifikasi potensi masalah atau situasi yang membutuhkan perhatian
khusus di lingkungan sekolah, seperti area yang rawan pelanggaran tata tertib atau kondisi yang
berpotensi menimbulkan bahaya. Sikap berinisiatif yang diterapkan dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar berhasil
meningkatkan kreativitas, kemampuan pemecahan masalah, dan kepemimpinan siswa.
Program ini mendorong siswa untuk menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab, serta aktif
dalam menjaga keamanan dan ketertiban di sekolah (Lestari, 2019).

Menghargai waktu adalah salah satu nilai penting yang ditekankan dalam
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar. Sikap ini
mencakup kesadaran untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, ketepatan dalam
menjalankan tugas, dan disiplin dalam mengikuti jadwal kegiatan. Menghargai waktu tidak
hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga mencerminkan rasa tanggung
jawab dan profesionalisme siswa. Sikap menghargai waktu yang dilakukan oleh anggota PKS
ditunjukkan melalui penyusunan jadwal rutin untuk patroli dan kegiatan lainnya. Anggota PKS
diharapkan datang tepat waktu dan menjalankan tugas sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan.

Sikap menghargai waktu yang dilakukan oleh anggota ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar ditunjukkan melalui penyusunan
jadwal rutin untuk patroli dan kegiatan lainnya. sikap menghargai waktu yang diterapkan dalam
pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar

berhasil meningkatkan disiplin, efisiensi, dan rasa tanggung jawab siswa. Program ini tidak
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hanya membantu siswa dalam menjalankan tugas-tugas PKS dengan lebih baik, tetapi juga
mengajarkan mereka nilai pentingnya waktu dalam kehidupan sehari-hari (Nugroho, 2018).

Sikap berperilaku sopan yang diajarkan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler PKS yaitu
terdapat kegiatan pengawasan dan pembinaan. Kegiatan ini mencakup kegiatan anggota PKS
secara rutin diawasi dan dibina oleh guru pembina dalam hal perilaku dan etika. Mereka
mendapatkan umpan balik langsung untuk perbaikan diri.

Sikap berperilaku sopan yang diajarkan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar yaitu terdapat kegiatan pengawasan
dan pembinaan. Kegiatan ini mencakup kegiatan anggota PKS secara rutin diawasi dan dibina
oleh guru pembina dalam hal perilaku dan etika. Mereka mendapatkan umpan balik langsung
untuk perbaikan diri. Sikap berperilaku sopan yang diterapkan dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar berhasil
meningkatkan kesadaran etika, menciptakan lingkungan yang harmonis, dan meningkatkan
efektivitas komunikasi. Program ini tidak hanya membantu siswa dalam menjalankan tugas-
tugas PKS dengan lebih baik, tetapi juga mengajarkan mereka nilai pentingnya tata krama
dalam kehidupan sehari-hari (Sari, 2020).

Sikap menyelesaikan persoalan dengan baik adalah kemampuan untuk mengatasi
masalah dengan cara yang efektif, bijaksana, dan damai. Dalam konteks ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar, sikap ini sangat penting untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan tertib. Menyelesaikan persoalan dengan baik
tidak hanya memerlukan keterampilan analitis dan pemecahan masalah, tetapi juga empati,
komunikasi yang efektif, dan kemampuan untuk bekerja sama. Dalam praktiknya anggota
ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar memiliki komunikasi yang baik, sehingga
dalam menangani permasalahan siswa belajar untuk berkomunikasi dengan lebih baik,
mengungkapkan ide dan solusi mereka dengan cara yang konstruktif dan mendengarkan
perspektif orang lain.

Anggota ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar memiliki komunikasi
yang baik, sehingga dalam menangani permasalahan siswa belajar untuk berkomunikasi
dengan lebih baik, mengungkapkan ide dan solusi mereka dengan cara yang konstruktif dan
mendengarkan perspektif orang lain. Sikap menyelesaikan persoalan dengan baik yang
diterapkan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK
Negeri 1 Karanganyar berhasil meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, komunikasi,

dan kerjasama siswa. Program ini membantu siswa untuk menjadi lebih bijaksana dan efektif
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dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah yang muncul, baik dalam konteks
PKS maupun dalam kehidupan sehari-hari (Yusuf & Siregar, 2017).

Sikap bertanggung jawab adalah salah satu pilar utama dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar. Sikap ini
mencerminkan kesadaran dan komitmen siswa untuk menjalankan tugas dan peran mereka
dengan penuh tanggung jawab, kejujuran, dan integritas. Dengan mengembangkan sikap
bertanggung jawab, siswa diharapkan dapat menjadi individu yang andal dan dapat dipercaya
dalam menjaga keamanan dan ketertiban sekolah. Sikap bertanggung jawab oleh anggota
ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar yang ditunjukkan melalui peningkatan
kesadaran tugas, di mana siswa menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya
tanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas PKS serta lebih memahami peran dan
tanggung jawab mereka.

Sikap bertanggung jawab oleh anggota ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1
Karanganyar yang ditunjukkan melalui peningkatan kesadaran tugas, di mana siswa
menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya tanggung jawab dalam menjalankan
tugas-tugas PKS serta lebih memahami peran dan tanggung jawab mereka. Sikap bertanggung
jawab yang diterapkan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di
SMK Negeri 1 Karanganyar berhasil meningkatkan kesadaran tugas, integritas, dan
kepercayaan diri siswa. Program ini tidak hanya membantu siswa dalam menjalankan tugas-
tugas PKS dengan lebih baik, tetapi juga mengajarkan mereka nilai pentingnya tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari (Ayu Najibatul Insiyah, 2018).

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan mengenai penerapan sikap kemandirian
dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1
Karanganyar sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziaturrohmah (2020), yang
menjelaskan bahwa kedisiplinan merupakan kunci utama dalam pembentukan karakter.
Karakter merupakan kepribadian individu yang telah menyatu berdasarkan cara berfikir dan
berprilaku sebagai bekal dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

3.3 Penerapan Sikap Peduli Sosial dalam Pelaksanaan Patroli Keamanan Sekolah (PKS)
di SMK Negeri 1 Karanganyar

Sikap peduli sosial merupakan salah satu nilai penting yang diupayakan untuk dikembangkan

melalui ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar. Sikap

ini mencerminkan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar dan warga sekolah, serta

komitmen untuk menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan harmonis. Sikap peduli
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sosial terdiri dari tolong menolong, tenggang rasa, toleransi, aksi sosial, berakhlak mulia
(Darmiatun, 2013).

Sikap tolong menolong adalah bagian penting dari nilai-nilai yang ditanamkan dalam
pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar.
Sikap ini mendorong siswa untuk membantu sesama, baik dalam situasi darurat maupun dalam
keseharian, guna menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan harmonis. Sikap
tolong menolong yang dilakukan oleh anggota ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1
Karanganyar ditunjukkan melalui kegiatan bakti sosial, di mana siswa sering mengadakan
kegiatan bakti sosial, seperti membantu teman-teman yang membutuhkan, membersihkan
lingkungan sekolah, dan mengadakan penggalangan dana untuk membantu siswa yang kurang
mampu.

Dalam indikator tolong menolong, hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota
ekstrakurikuler PKS melakukan kegiatan bakti sosial, seperti membantu teman yang
membutuhkan, membersihkan lingkungan sekolah, dan menggalang dana untuk siswa kurang
mampu. Sikap tolong menolong ini mencerminkan komitmen siswa untuk membantu sesama,
baik dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam keadaan darurat. Ini tidak hanya meningkatkan
kepedulian terhadap lingkungan sekolah tetapi juga memperkuat solidaritas di antara siswa
(Wulandari et al., 2024).

Sikap tenggang rasa merupakan salah satu aspek penting yang ditanamkan dalam
pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar.
Tenggang rasa, atau sikap saling menghargai dan memahami perasaan serta kebutuhan orang
lain, sangat penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan aman. Sikap
ini membantu dalam membangun hubungan yang baik antar siswa, serta antara siswa dan guru
atau staf sekolah. Sikap tenggang rasa yang dilakukan oleh anggota ekstrakurikuler PKS di
SMK Negeri 1 Surakarta ditunjukkan melalui sikap pengurangan konflik, di mana potensi
konflik di sekolah berkurang karena siswa lebih mengedepankan sikap saling menghormati dan
memahami perbedaan. Masalah-masalah kecil dapat diselesaikan dengan cara yang lebih
damai.

Penerapan sikap tenggang rasa ditunjukkan pada anggota ekstrakurikuler PKS
mengurangi potensi konflik dengan memprioritaskan saling menghormati dan memahami
perbedaan. Sikap tenggang rasa ini membantu menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis
dan aman, di mana siswa dapat menyelesaikan konflik dengan cara yang damai dan menjaga

hubungan yang baik antar sesama (Mirani et al., 2022).
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Sikap toleransi merupakan nilai penting yang dijunjung tinggi dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar. Toleransi,
atau sikap saling menghormati dan menerima perbedaan, sangat krusial dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang inklusif dan harmonis. Sikap ini membantu dalam membangun
hubungan yang baik antar siswa, serta antara siswa dengan guru dan staf sekolah, yang pada
akhirnya berkontribusi pada keamanan dan ketertiban sekolah. Sikap toleransi yang dilakukan
oleh anggota ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar ditunjukkan melalui
peningkatan pemahaman keberagaman, di mana siswa menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman. Siswa lebih memilih terbuka terhadap
perbedaan dan lebih memahami pentingnya sikap toleransi.

Sikap toleransi yang ditunjukkan pada anggota ekstrakurikuler PKS yaitu memperluas
pemahaman terhadap keberagaman dan menghargai perbedaan budaya, agama, dan latar
belakang. Nilai toleransi yang ditanamkan melalui PKS membantu siswa untuk lebih terbuka
terhadap perbedaan dan menghormati keberagaman, menciptakan lingkungan inklusif di
sekolah (Abiyuna & Sapriya, 2018).

Sikap aksi sosial dalam konteks ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di
SMK Negeri 1 Karanganyar mengacu pada upaya aktif siswa untuk memberikan kontribusi
positif kepada lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. Ini melibatkan partisipasi dalam
kegiatan sosial, pelayanan masyarakat, dan proyek-proyek yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan keamanan di sekolah dan sekitarnya. Aksi sosial yang dilakukan oleh
anggota ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar ditunjukkan dengan program kerja
bersih kota, berpartisipasi dalam kegiatan Polres Karanganyar yaitu kegiatan Zero Knalpot
brong.

Hasil temuan mengenai indiktor aksi sosial ditunjukkan melalui anggota
ekstrakurikuler PKS ikut berpartisipasi dalam kegiatan bersih kota dan partisipasi dalam
kegiatan sosial seperti Zero Knalpot Brong bersama Polres Karanganyar. Sikap aksi sosial ini
tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar
tetapi juga mengajarkan siswa tentang tanggung jawab sosial dan partisipasi aktif dalam
memperbaiki lingkungan (Mualifa et al., 2024).

Sikap berakhlak mulia merupakan nilai yang sangat penting dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Karanganyar. Sikap ini
mencerminkan karakter baik dan perilaku yang luhur yang diperlukan untuk menjalankan tugas
sebagai pengawas keamanan sekolah dengan integritas, kesantunan, dan tanggung jawab.

Sikap berakhlak mulia yang dilakukan oleh anggota esktrakurikuler PKS di SMK Negeri 1
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Karanganyar ditunjukkan melalui penerapan nilai-nilai etika. Nilai-nilai etika yang ditanamkan
dalam pelaksanaan ekstrakurikuler PKS tercermin dalam interaksi sehari-hari siswa dengan
sesama siswa dan warga sekolah lainnya.

Penerapan sikap berakhlak mulia oleh anggota ekstrakurikuler PKS ditunjukkan
melalui nilai-nilai integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas
mereka. Sikap berakhlak mulia ini menjadi landasan moral dalam pelaksanaan tugas sebagai
pengawas keamanan sekolah, memberikan contoh yang baik kepada sesama siswa dan
membangun citra positif sekolah (Hendri et al., 2022).

Berdasarkan temuan-temuan di atas, ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS)
di SMK Negeri 1 Karanganyar efektif dalam mengembangkan sikap peduli sosial di antara
siswa. Program ini tidak hanya berfokus pada keamanan fisik sekolah tetapi juga pada
pembentukan karakter siswa melalui nilai-nilai seperti tolong menolong, tenggang rasa,
toleransi, aksi sosial, dan berakhlak mulia. Hasil temuan dan pembahasan mengenai penerapan
sikap peduli sosial dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di
SMK Negeri 1 Karanganyar sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahardhani (2023),
yang menjelaskan bahwa Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah berhasil mengembangkan
sikap peduli sosial pada peserta didik, yang dengan tidak langsung juga meningkatkan karakter

kewarganegaraan mereka.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan bahwa:

1. Pelaksanaan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Karanganyar yang
mencakup memberikan pelayanan berlalu lintas, pembinaan dan pengenalan rambu-rambu
lalu lintas, serta pembinaan dan pengenalan peraturan lalu lintas, penelitian ini menunjukkan
bahwa program ini tidak hanya memberikan pengetahuan praktis kepada siswa tentang
keselamatan berlalu lintas, tetapi juga membentuk karakter mereka dalam hal tanggung
jawab sosial dan disiplin. Melalui kolaborasi dengan pihak kepolisian dan keterlibatan aktif
dalam kegiatan keamanan sekolah, ekstrakurikuler PKS di SMK Negeri 1 Karanganyar
memberikan kontribusi positif dalam menciptakan generasi yang peduli akan keselamatan
publik dan lingkungan sekolah.

2. Penerapan sikap kemandirian dalam ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di
SMK Negeri 1 Karanganyar, dengan indikator termasuk percaya diri, berinisiatif,
menghargai waktu, berperilaku sopan, menyelesaikan persoalan dengan baik, dan

bertanggung jawab, program ini telah berhasil meningkatkan kemampuan kepemimpinan,
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kreativitas, disiplin, dan komunikasi siswa. Melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan
kepemimpinan, pembinaan inisiatif, pengelolaan waktu, dan pengawasan perilaku sopan,
esktrakurikuler PKS tidak hanya mempersiapkan siswa untuk tugas-tugas di sekolah, tetapi
juga untuk menghadapi tantangan dan mengembangkan karakter yang kokoh dalam
berbagai konteks kehidupan.

3. Penerapan sikap peduli sosial dalam ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di
SMK Negeri 1 Karanganyar, yang meliputi tolong menolong, tenggang rasa, toleransi, aksi
sosial, dan berakhlak mulia, program ini terbukti efektif dalam mengembangkan karakter
siswa. Kegiatan seperti bakti sosial, mengurangi konflik dengan tenggang rasa, memperluas
pemahaman toleransi terhadap keberagaman, berpartisipasi dalam aksi sosial, dan
menegakkan berakhlak mulia, tidak hanya memperkuat hubungan sosial di sekolah tetapi
juga meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar.
Ekstrakurikuler PKS bukan hanya menjaga keamanan sekolah secara fisik, tetapi juga
berperan dalam membentuk karakter kewarganegaraan yang bertanggung jawab dan peduli

sosial pada generasi muda.
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